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ABSTRACT 
 
City is a space where men do all their activities. Most of large cities have continuous activities 
for 24 hours. That generates garbage. The public role in a garbage-making will greatly support the 
process of garbage problem solving in the public. The involvement and active participation of citizens are 
reflected by the behavior of citizens in doing activities or related to the overcoming of garbage problem. 
In this case, it is also related to hygiene problem. Citizen behavior refers to the concept of garbage and 
hygiene which was still handled directly by government. The behavior was manifested in norms which 
prevailed in the public, such as: often throw garbage randomly, do not keep the environment cleanliness, 
etc. Changing the countenance of city into a city which is clean, comfortable, and healthy will involve 
many parties, including the public participation. 
 




Kota merupakan suatu ruang tempat manusia melakukan segala aktivitas. Kebanyakan kota 
besar mempunyai aktivitas terus menerus selama 24 jam yang berdampak pada menumpuknya sampah. 
Peran masyarakat dalam mengelola sampah akan menunjang proses pemecahan masalah sampah di 
masyarakat terkait. Keterlibatan dan partisipasi aktif warga tercermin melalui perilaku warga dalam 
melakukan kegiatan dengan upaya penanggulangan masalah sampah, khususnya masalah kebersihan. 
Perilaku warga mengacu pada konsep tentang sampah dan kebersihan yang masih ditangani langsung 
oleh pemerintah. Perilaku tersebut terwujud dalam norma yang berlaku di dalam masyarakat seperti 
sering membuang sampah sembarangan, tidak menjaga kebersihan lingkungan, dan lain-lain. Mengubah 
wajah kota menjadi sebuah kota yang bersih, nyaman, dan sehat akan melibatkan banyak pihak, 
termasuk partisipasi masyarakat. 
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